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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan sebuah interaksiaaktanponen-
komponen pendidikan. Menurut Ali (2004:4) kompongama itu meliputi; 1)
siswa; 2) isi/materi pelajaran; dan 3) guru. Dalameraksi antara ketiga
komponen ini diperlukan saran, prasarana dan psmaiagkungan sehingga
proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yarngdeéntukan.

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajar@mtukan oleh
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Sakahtugas guru adalah
menyampaikan materi pelajaran pada siswa. Meskigamikian, menurut
Mulyasa (2007:204) dalam Kurikulum Tingkat Satuamdidikan (KTSP), tugas
guru tidak hanya berperan mentransfer pengetahuansfér of knowledge) akan
tetapi lebih dari itu, yaitu membelajarkan anakas@pdapat berpikir integral dan
komprehensif, untuk membentuk kompetensi dan pemaapmakna tertinggi.
Guru yang baik berperan menyediakan, menunjukkaemioimbing, dan
memotivasi siswa agar mereka dapat berinterakgiateberbagai sumber belajar
yang ada (Depdiknas, 2007:2).

Keberhasilan guru dalam penyampaian materi sargggantung pada
kelancaran interaksi antara guru dengan siswddiyuk mengatasi ketebatasan
dalam interaksi tersebut diperlukan perantara/mediadia berbasis komputer

atau yang dikenal dengan istilah multimedia merapakenis media yang



menggabungkan antara teks, kesan bunyi, vocal kirursimasi dan video dengan
software interaktif (Wabhidin, 2006:203).

Hasil penelitian Suhadah (2003) menyimpulkan bahwmedia telah
menunjukkan peranannya dalam membantu para guramdahenyampaikan
pesan pembelajaran agar lebih cepat dan lebih mddahgkap oleh siswa.
Media juga memiliki kekuatan-kekuatan yang posiiin sinergi yang mampu
merubah sikap dan tingkah laku siswa ke arah plerbayang kreatif dan
dinamis.

Biologi adalah subjek visual yang seringkali meldaa urutan peristiwa
yang kompleks (O’Day, 2007:221). Oleh karena itipedukan media yang
mampu memvisualisasi, bisa didengar serta mampues&ripsikan proses yang
rumit menjadi lebih mudah dipahami, peranan tersamungkinkan dengan
penggunaan multimedia. Edgar Dale (Arsyad, 200%: hi@mprediksi bahwa
perolehan hasil belajar melalui indera penglihata@rkisar 30%, indera
pendengaran sekitar 20% dan indera yang lainnyataseR2%. Dengan
multimedia memungkinkan semua indera terlibat ak$éhingga proses
pembelajaran lebih optimal.

Proses pembelajaran yang dilakukan guru di tingkatekolah
Menengah Atas (SMA) masih didominasi metode ceranptahal metode
tersebut kurang melibatkan siswa secara aktif dgtembelajaran, dan pola
pembelajaran dengan metode ceramah berdiéather-centered, dengan
mengkondisikan siswa sebagai pihak penerima palajasecara pasif.

Kecenderungan pembelajaran biologi selama ini &dg@eserta didik hanya



mempelajari biologi sebagai produk, menghafalkanskp, teori dan hukum.
Keadaan ini diperparah oleh pembelajaran yang temiasi pada tes/ujian.
Akibatnya pelajaran biologi sebagai proses, sildgn aplikasi tidak tersentuh
dalam pembelajaran (Puskur, 2007:3). Proses pejats@ia yang masih
berorientasi pada penguasaan teori dan hafalan atasibpengembangan
berpikirnya (Depdiknas, 2007:3).

Marzano (1988) menyatakan bahwa tujuan pendidikaalah
mengembangkan pemikir-pemikir matang yang dapatgguemakan pengetahuan
yang dimilikinya dalam kehidupan nyata. Pendidilsmyogianya menjadi salah
satu wahana dalam sebuah proses pembentukan peamkjrhandal. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu mempersiapkareprpembelajaran yang dapat
melatih peserta didik mengembangkan keterampilapilbe tingkat tingginya.
Strategi pembelajaran hendaknya dapat memfasilipeserta didik untuk
mengembangkan pemahaman, keterampilan berpikirs kdan kreatif, serta
problem solving dan pengambilan keputusan.

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilaang/ dapat
dikembangkan dalam proses pembelajaran. Berpikiis kndalah keterampilan
bernalar dan berpikir reflektif yang difokuskan wktmenentukan apa yang
diyakini dan apa yang harus dilakukan (Ennis, 188pb:Menurut Liliasari (2009)
berpikir kritis mendasari tiga pola berpikir tingkanggi yang lain (berpikir
kreatif, pemecahan masalah dan pengambilan kem)tusdinya berpikir Kritis
perlu dikuasai lebih dahulu sebelum mencapaidee fiola berpikir tingkat tinggi

yang lain.



Hasil penelitian (Herlanti, 2006; Tapilaouw, 2008uspita, 2008;
Sekarwinahyu, 2008; dan Faizin, 2009) menunjukkamhwa pembelajaran
menggunakan multimedia mampu meningkatkan pengnas&ansep,
keterampilan berpikir generik, berpikir kritis, degtensi siswa. Penelitian O’'Day
(2007) mengenai penggunaan animasi dalam pemtaeiajaiologi terhadap
retensi jangka panjang menunjukkan bahwa pengguaaanasi dalam paket
pembelajaran multimedia dapat membantu siswa meranninformasi dalam
jangka panjang.

Materi pelajaran biologi banyak mengandung konsmpskp yang
bersifat abstrak (tidak dapat diamati secara lamgsanpa alat bantu) seperti pada
konsep-konsep sistem reproduksi (Puspita, 2018ghagai contoh proses ovulasi
dan fertilisasi di dalam organ reproduksi wanitht suntuk dipelajari secara detil
karena tidak ada obyek langsung yang dapat dipel&andisi demikian dapat
menyebabkan kesulitan bagi siswa untuk menguasai ndemahami konsep-
konsep yang sulit diamati tersebut dan pada akhidapat memancing terjadinya
miskonsepsi. Oleh karena itu, konsep reproduksiusiandianggap perlu dibantu
dengan menggunakan multimedia agar konsep-konsepsydit dipelajari secara
langsung dapat disimulasikan dalam bentuk animaaind program pembelajaran.

Penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat rseafigasikan
berbagai fakta, keterampilan, konsep dan menammpiti@masi sesuai dengan
kebutuhan sehingga proses pembelajaran lebih nkemdenurut Slameto (2003:
57) bahan pelajaran yang menarik perhatian siswi lemudah dipelajari dan

disimpan dalam memori siswa, dengan demikian dgkaa penggunaan



multimedia memberikan efek lain berupa retensirmfasi yang bertahan lama
dalam struktur kognitif siswa.

Beberapa keunggulan multimedia di antaranya adakdanya
keterlibatan organ tubuh seperti telinga (audiogtan(visual), dan tangan
(kinetik). Keterlibatan berbagai organ ini membuahformasi lebih mudah
dimengerti (Arsyad, 2007:172). Dengan berbagai ggulan multimedia tersebut
diharapkan dapat membantu efektivitas proses pejaloeh serta penyampaian
pesan dan isi pelajaran pada saat itu, selaiuga gkan memberikan pengertian
konsep yang sebenarnya secara realistis.

Menurut Suara Merdeka (2010) pemanfaatan TIK diolsdk masih
sangat rendah, yaitu hanya berkisar 20%. Semenfaeaggunaan perangkat
komputer oleh guru masih di bawah 50%, guru menagigam perangkat komputer
Laptop, Netbook, atau PC untuk aplikasi standareepnengetik, membuka
internet dan rekreasi (Potyrala, 20@ara Merdeka, 2010).

Kurangnya pemanfaatan fungsi komputer dalam meraobambses
pembelajaran biologi dan rangka implementasi PSBsdP Sumber Belajar)
berbasis teknologi informasi di SMAN “X” Kabupatétajalengka tahun 2011
ini, mendorong peneliti melakukan studi penggumaaitimedia interaktif (MMI)
dalam pembelajaran biologi konsep reproduksi manu3engan demikian akan
diperoleh informasi mengenai bagaimana implemenf@siggunaan media
berbasis komputer dalam meningkatkan pemahamarepgph&rpikir kritis dan

retensi pada siswa kelas XI IPA.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dirumuskan suetmasalahan,

yaitu “Bagaimana penguasaan konsep, berpikir kigks retensi siswa kelas Xl

IPA yang mengikut pembelajaran melalui program MiMiamis dan siswa yang

mengikut pembelajaran melalui program MMI statisdgpakonsep sistem

reproduksi manusia ?”.

Untuk lebih mengarahkan penelitian yang dilakukargka rumusan

masalah dijabarkan ke dalam pertanyaan penelidbagai berikut:

1.

Bagaimana perbedaan tingkat penguasaan konsep y&mg mengikuti
pembelajaran melalui program MMI dimanis dengamvaiyang mengikuti
pembelajaran melalui program MMI statis ?

Bagaimana perbedaan tingkat keterampilan berpikitisk siswa yang
mengikuti pembelajaran melalui program MMI dimadengan siswa yang
mengikuti pembelajaran melalui program MMI statis ?

Bagaimana perbedaan tingkat retensi siswa yang ikgngembelajaran
melalui program MMI dimanis dengan siswa yang mleumgipembelajaran
melalui program MM statis ?

Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan mukinredraktif (MMI)

dalam pembelajaran biologi ?

1.3 Batasan M asalah

Agar permasalah dalam penelitian ini lebih terarabka permasalahan

dibatasi sebagai berikut:



Multimedia interaktif (MMI) yang digunakan adalamodel tutorial dengan
materi ajar sistem reproduksi pada manusia.

Penguasaan konsep yang diukur di sini didasarkala padikator jenjang
kognitif Bloom revisi yang meliputi kemampuan mergat, memahami,
mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan rp&nci

Indikator keterampilan berpikir kritis yang digumek sesuai dengan
indikator berpikir kritis menurut Ennis (1985:54)56eliputi lima kelompok
besar yang merupakan indikatornya. Kelima kelompgaoKikator itu
meliputi: 1) memberi penjelasan dasaglefentary clarification); 2)
membangun keterampilan dasabagc support); 3) menyimpulkan
(inference); 4) membuat penjelasan lebih lanjatifanced clarification); 5)
taktik dan strategistrategies and tactics). Yang disesuaikan dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) matestesn reproduksi
manusia kelas XI IPA semester II.

Retensi di ukur setelah tiga minggu pembelajaramgae pengelompokkan
retensi berdasarkan pada pendapat Deese (1959), teadiri dari lima
kategori retensi (sangat baik, baik, cukup, kuratag, sangat kurang).
Konsep sistem reproduksi pada manusia merupakarerimajar yang
dikembangkan dari indikator-indikator pada kompstatasar di kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 yang melijkgierkaitan antara
struktur, fungsi, dan proses yang meliputi pembenusel kelamin, ovulasi,
menstruasi, fertilisasi, dan pemberian ASI, seelaikan penyakit yang dapat

terjadi pada sistem reproduksi manusia.



1.4 Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan penelitian ini, yaitu mengk&nguasaan konsep,

berpikir kritis, dan retensi siswa Xl IPA pada kepssistem reproduksi manusia

dengan menggunakan MMI dinamis dan siswa yangdrelighgan menggunakan

MMI statis. Lebih lanjut tujuan umum tersebut daiinrmenjadi beberapa tujuan

khusus yang dirumuskan sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis perbedaan tingkat penguasaarsegorsiswa yang
mengikuti pembelajaran melalui program MMI dimadengan siswa yang
mengikuti pembelajaran melalui program MMI statis.

Untuk menganalisis perbedaan tingkat keterampi&pikir kritis siswa yang
mengikuti pembelajaran melalui program MMI dimadengan siswa yang
mengikuti pembelajaran melalui program MMI statis.

Untuk menganalisis perbedaan tingkat retensi sisygag mengikuti
pembelajaran melalui program MMI dimanis dengamvaiyang mengikuti
pembelajaran melalui program MMI statis.

Mengkaji efektivitas penggunaan MMI dinamis dan MIiglatis dalam
pembelajaran biologi konsep sistem reproduksi manus

Mengidentifikasi respon siswa terhadap penggunaatiimedia interaktif

dalam pembelajaran biologi konsep sistem resproduks



1.5 Manfaat Pendlitian

151
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Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkamimal dapat menemukan

prinsip atau teori untuk memanfaatkan TIK dalam roantu

mempermudah proses pembelajaran biologi khususrmadga konsep-
konsep yang memerlukan penjelasan mendetail yalad tlapat secara
langsung dilihat atau diperagakan melainkan debgatuan multimedia.

Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkanatlapemberikan manfaat

bagi beberapa pihak, sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, memperoleh pengalaman merancang m@mbuat
media pembelajaran yang disesuaikan dengan kastitenateri dan
kebutuhan siswa.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan ibggru dalam
pemilihan media pembelajaran yang dapat merangkangampuan
kognitif, maupun kemampuan berpikir tingkat tinggi.

3. Siswa diharapkan memperoleh pengalaman dan pengetayang
lebih baik dalam memahami konsep-konsep pelajaiatods, dan
melalui penggunaan multimedia diharapkan menirkgkaminat dan
motivasi bagi siswa dalam mempelajari biologi, &erierubah cara
pandang siswa bahwa pelajaran biologi tidak menadén

menjenuhkan.
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1.6 Asums Dasar
Penelitian ini dilaksanakan dengan anggapan dasar :
1. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat ngleatkan
penguasaan konsep siswa (Mayer dan Moreno, 2005:87)
2. Multimedia mampu memperluas cakrawala berpikirikrdiswa (Bittner
dan Tobin dalam Puspita 2008:109).
3. Bahan pelajaran yang menarik perhatian siswa letitiah dipelajari dan

disimpan dalam memori (Slameto, 2003:57).

1.7 Hipotesis Pendlitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini beadkan rumusan
masalah dan pertanyaan penelitian di atas adatbegaieberikut:
Hi = Terdapat perbedaan penguasaan konsep, bekpiist dan retensi yang
signifikan antara siswa yang belajar melalui progrddMl dinamis
dengan siswa yang belajar melalui program MMI staéida konsep sistem

reproduksi manusia.



